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Gejala penyalahgunaan narkotika dan zat adiktif lainnya (NAZA) beberapa tahun belakangan ini kembali
merebak di Indonesia, terutama di kota Jakarta. Setelah pada awal 1994 lalu heboh pemakaian ekstasi yang
marak dilakukan oleh banyak kelompok dalam masyarakat diangkat dalam berbagai berita di media massa,
dua tahun belakangan ini terhitung mulai akhir tahun 1997 media massa mengungkap kasus pemakaian
putauw di kalangan remaja. Padahal munculnya masalah pemakaian putauw di kalangan remaja hampir
bersamaan dengan keberadaan ekstasi. Baru dalam dua tahun terakhir kegemparan masalah pemakaian
putauw terjadi di masyarakat. Efek pemakaian putauw yang sangat berbahaya bagi para pemakainya,
sebagian besar berasal dari kalangan remaja baru muncul, dan dirasakan sangat merugikan banyak kalangan
(terutama bagi orang tua). Pemahaman atas pemakaian NAZA yang awalnya hanya untuk mencari
kesenangan, akhirnya terjerumus menjadi pecandu. Hal tersebut kemudian menjadi masalah sosial yang
serius karena para pecandu memiliki kecenderungan yang tinggi untuk menjadi pelaku perilaku
menyimpang dan tindakan yang melanggar hukum. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini, adalah untuk
menjelaskan faktor-faktor yang memiliki peran utama atas keterlibatan remaja terhadap penggunaan putauw.
Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk melihat dan memahami bagaimana proses belgjar yang dialami
oleh para remaja sehingga mereka menjadi pecandu putauw. Dari hasil penelitian didapati suatu kenyataan
bahwa faktor lingkungan pergaulan dari sekolah/kampus, memegang peran utama atas terjerumusnya remaja
menjadi pecandu putauw, Sedangkan peran keluarga dan penerapan pendidikan agama tidak terlalu banyak
mempengaruhi. Kenyataan lain yang berhasil ditemukan dalam penelitian ini adalah, bahwa pararemaja
mengalami suatu proses belgjar sebelum akhirnyaia menjadi seorang pecandu putauw. Proses belgjar
tersebut dimula dengan keterlibatan mereka dengan jenis NAZA lainnya seperti ganja atau ekstasi.
Pemahaman "yang salah terhadap efek dari setiap jenis NAZA, akhirnya menyebabkan mereka
menggunakan putauw dan terjerumus menjadi pecandu putauw.
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